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Abstract

The thesis is considered a stressor which is considered to influence students'
academic stress levels. One of the factors that is considered to influence the level
of academic stress is the perception of social support that students have, so this
research was conducted with the aim of finding out whether there is an influence
that the perception of social support has on the academic stress of students who
are working on their thesis. This research is quantitative research using survey
methods and purposive sampling techniques for sampling. The number of
respondents was 100 people consisting of students who were working on their
thesis. The measuring instrument used in this research is a measuring instrument
compiled by Gadzella and Masten (2005) and adapted by Jehan (2017) for the
academic stress variable and a measuring instrument compiled by Romi (2022)
for the perception of social support variable. The data obtained was processed
using a simple linear regression technique and showed the results that there was
a role of perceived social support in the academic stress of students who were
working on their thesis. Research shows that there is an influence of perceived
social support on the academic stress of students who are working on their thesis.
The role given by the perception of social support is 10.1%. It can be concluded
that perceived social support influences a small percentage of a person's level of
academic stress and the rest is influenced by other variables.
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Abstrak

Skripsi yang dianggap sebagai sebuah stressor yang dianggap dapat
mempengaruhi tingkat stress akademik mahasiswa. Salah satu faktor yang
dianggap dapat mempengaruhi tingkat stress akademik adalah persepsi dukungan
sosial yang dimiliki mahasiswa, sehingga penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui adakah pengaruh yang diberikan persepsi dukungan sosial
terhadap stress akademik mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survey dan
teknik purposive sampling untuk pengambilan sampelnya. Didapatkan jumlah
responden sebanyak 100 orang yang terdiri dari mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat
ukur yang disusun oleh Gadzella dan Masten (2005) dan diadaptasi oleh Jehan
(2017) untuk variabel stress akademik dan alat ukur yang disusun oleh Romi
(2022) untuk variabel persepsi dukungan sosial. Data yang didapatkan diolah
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menggunakan metode teknik regresi linear sederhana. Penelitian menunujukkan
hasil bahwa terdapat pengaruh persepsi dukungan sosial terhadap stress akademik
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Peran yang diberikan persepsi
dukungan sosial sebesar 10.1%. Dapat disimpulkan bahwa persepsi dukungan
sosial mempengaruhi dengan persentase kecil terhadap tinggi rendahnya stress
akademik seseorang dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata Kunci: Stress Akademik, Skripsi, Persepsi Dukungan Sosial, Mahasiswa
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PENDAHULUAN

Pendidikan menurut Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional merupakan wadah untuk membantu peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara yang terdiri atas pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Masing masing jenjang studi seseorang
tentu memiliki lingkup, tujuan, dan tantangan tersendiri namun kebanyakan orang
menganggap Perguruan Tinggi merupakan jenjang yang memiliki tantangan sedikit lebih
berat karena merupakan jenjang terakhir studi seseorang untuk nantinya menerapkan
seluruh ilmu yang didapat semasa menempuh pendidikan pada pekerjaan yang dipilih
serta kehidupan sehari hari yang akan semakin nyata. Hal ini menjadikan seseorang yang
sedang menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi, diharapkan dapat mulai untuk
mengatur segalanya dengan baik agar mendapat hasil yang baik pula.

Berdasarkan Statistik Pendidikan Tinggi pada Tahun 2020 yang diterbitkan oleh
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi, persebaran Perguruan Tinggi baik negeri maupun
swasta di Indonesia banyak tersebar pada wilayah Jawa dibandingkan dengan Provinsi
lainnya. Perguruan Tinggi di Provinsi Jawa berjumlah 1.835 dengan jumlah persebaran
terbanyak kedua ada pada Provinsi Jawa Timur yaitu sebanyak 558 Perguruan Tinggi.
Hal ini terjadi karena Jawa Timur memiliki perkembangan yang pesat sehingga memiliki
Perguruan Tinggi yang diminati dari berbagai Provinsi di Indonesia dan dianggap mampu
bersaing dengan Perguruan Tinggi di Provinsi lain terutama dki Jakarta dan Jawa Barat.
Universitas Airlangga, Institut Teknologi Sepuluh Nopember, dan Universitas Ciputra
merupakan salah satu contoh Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta di Jawa Timur yang
menjadi minat banyak siswa SMA dari berbagai provinsi karena peringkatnya yang
sangat baik di dalam negeri maupun diluar negeri. Hal ini lah yang menjadikan
pendidikan Perguruan Tinggi di Jawa Timur memiliki kualitas yang baik dengan beban
akademik yang besar yang diberikan kepada mahasiswa

Mahasiswa menurut KBBI adalah seseorang yang sedang menempuh pendidikan
pada jenjang Perguruan Tinggi baik Universitas Negeri atau Swasta, Politeknik, maupun
Institut. Berbeda dengan jenjang studi lainnya, dalam Perguruan Tinggi, mahasiswa
dibebaskan untuk memilih mata kuliah yang nantinya akan diambil, sehingga mahasiswa
dapat menentukan rencana studinya secara mandiri dan tentu setiap mahasiswa akan
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memiliki masa studi yang berbeda satu dengan lainnya. Disebutkan dalam Peraturan
Rektor Universitas Airlangga Nomor 38 Tahun 2017 dalam Pasal 10 Ayat 1 bahwa masa
studi tercepat yang dapat ditempuh oleh seorang mahasiswa adalah 3.5 tahun atau 7
semester, sedangkan masa studi terlama yang dapat ditempuh mahasiswa adalah 7 tahun
atau 14 semester. Hal ini tentu berbeda dengan jenjang studi lainnya yang rencana studi
dan masa studinya sudah terprogram sejak awal.

Salah satu tahapan yang akan dihadapi oleh mahasiswa sebagai seseorang yang
sedang menempuh pendidikan akhir di perguruan tinggi adalah skripsi. Skripsi
merupakan tugas akhir yang wajib diambil dan diselesaikan oleh mahasiswa yang
bertujuan untuk menguji kemampuan mahasiswa pada penelitian yang sejalan dengan
bidang keilmuannya sesuai dengan fenomena permasalahan yang diambil (Ramanda &
Sagita, 2020). Proses pengerjaan tugas skripsi bersifat individual sehingga mahasiswa
diharapkan dapat lebih menguasai bidang keilmuannya serta menuangkan ilmu yang
didapat pada mata kuliah yang sudah diambil selama masa perkuliahan (Sachs, 2010).

Karakteristik skripsi yang berbeda dengan mata kuliah lain di jenjang Perguruan
Tinggi memunculkan berbagai tantangan kepada mahasiswa. Menurut (Astuti, dkk.,
2019), skripsi dianggap sebagai stressor yang dimiliki mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi. Adelina (2018) menyebutkan bahwa durasi tercepat dalam
mengerjakan skripsi adalah 1 semester atau kurang lebih 6 bulan. Realitasnya, banyak
mahasiswa yang tidak dapat menyelesaikan skripsi dalam waktu tercepat, sehingga dapat
mempengaruhi waktu studi mahasiswa dan mahasiswa dinyatakan lulus tidak teat waktu
(Adelina, 2018). Dapat dilihat dari data kelulusan mahasiswa S1 Fakultas Ilmu Sosial
Universitas Negeri Malang, sebanyak 49.55% mahasiswa dinyatakan lulus tepat waktu.
Pada mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Manajemen IPB yang menunjukkan sebanyak
12% mahasiswa lulus tepat waktu. Pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga angkatan 2019, sebanyak kurang lebih 100 mahasiswa dinyatakan lulus tepat
waktu, dan kurang lebih 100 mahasiswa sisanya, dinyatakan lulus tidak tepat waktu. Hal
ini dapat disebabkan dari berbagai sumber seperti, kesulitan mencari referensi untuk
menulis naskah skripsi, tidak adanya motivasi dari lingkungan sekitar atau diri sendiri,
sulit untuk bertemu dengan dosen pembimbing, kesulitan saat mencari subjek, mengolah
data, hingga saat menjalankan ujian akhir skripsi yaitu sidang untuk nantinya dinyatakan
lulus oleh universitas (Nopiyanto, dkk., 2022).

Tantangan-tantangan yang muncul saat pengerjaan skripsi, tentu akan berdampak
negatif untuk mahasiswa sehingga menyebabkan mahasiswa mengalami stress jika
mereka memiliki penilaian buruk terhadap stressor. Stress dalam lingkup pendidikan
disebut juga dengan stress akademik yang menurut Gadzella (2005) stress akademik
merupakan kondisi dimana ketika seorang siswa dihadapkan dengan stressor akademik
dan bagaimana respon siswa terhadap stressor tersebut. Beberapa dampak negatif dari
stress akademik yang dapat disebabkan berupa menghindari mengerjakan skripsi dan
menunda banyak waktu untuk menulis skripsi, menimbulkan berbagai penyakit mental
hingga fisik lainnya seperti sakit kepala, gangguan saraf di leher, cepat merasa lelah,
mudah berkeringat, gangguan tidur, dan pola makan tidak teratur (Nopiyanto, dkk.,
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2022). Di sisi lain, ada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, namun dapat
mengatasi stres akademik yang dirasakan. Dalam hal ini, skripsi dapat dinilai sebagai
suatu hal yang dapat memberi dampak yang bersifat positif (benign- positive) bagi
mahasiswa karena dengan adanya tantangan tantangan yang muncul selama pengerjaan
skripsi, mahasiswa dapat menilai bahwa hal tersebut tentu memiliki banyak manfaat
seperti, mahasiswa mampu memanajemen kegiatan self- regulated learning yang dapat
berupa konseptualisasi tugas, pemantauan tugas, ketekunan dalam pengerjaan tugas,
penetapan tujuan, perolehan keterampilan (seperti dalam analisis data), dan konsep
belajar mahasiswa (Pintrich & DeGroot, 1990). Tak hanya itu, dalam proses pengerjaan
skripsi, mahasiswa juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah secara
komprehensif, dapat melatih pemikirannya dengan menuangkan hasil serta kajian pada
karya ilmiah penelitian, dapat mengembangkan kemampuan dalam pemecahan masalah
ketika dihadapkan dengan fenomena yang ada di masyarakat, dan dapat memberi manfaat
bagi sekitar dengan memberi masukan dan pengetahuan bagi pihak-pihak yang terkait.

Hal ini dapat dilihat dari berbagai tingkatan stress akademik yang dimiliki
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Kencana (2022) menyebutkan bahwa dari
339 jumlah responden, sebanyak 250 respon berada pada tingkat stress akademik yang
tinggi, 87 responden lainnya berada pada kategori rendah, dan sisanya berada pada
kategori rendah. Pada penelitian yang dilakukan Ramanda dan Sagita (2020) menyatakan
bahwa sebanyak 23 dari 96 mahasiswa berada pada tingkat stress akademik yang sangat
tinggi dan 45 dari 96 mahasiswa berada pada tingkat stress akademik tinggi, yang sisanya
sebanyak 28 mahasiswa masuk kedalam kategori rendah dan sangat rendah. Hal ini
sejalan dengan penelitian awal yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai stress
akademik bahwa sebanyak 30 mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir skripsi,
76.7% atau 23 mahasiswa diantaranya mengalami stress akademik yang tergolong tinggi,
sebanyak 13.3% atau 4 mahasiswa tergolong dalam stress akademik sedang, dan sisanya
sebanyak 10% atau 3 orang mengalami stress akademik rendah.

Dalam hal ini, tinggi rendahnya tingkat stress akademik mahasiswa dapat
disebabkan oleh berbagai faktor seperti durasi pembelajaran yang telah ditentukan
kurikulum, kemudahan dalam mengakses internet, tekanan orangtua, dan persepsi
dukungan sosial. Durasi pembelajaran dalam kurikulum memiliki hubungan negatif
dengan stress akademik yang berarti jika seseorang memiliki durasi pembelajaran yang
efektif, maka tingkat stress akademik yang dimiliki seseorang akan rendah (Della, 2019).
Selain itu, kemudahan siswa dalam mengakses internet juga dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya tingkat stress akademik (Arazy, 2022). Tekanan yang diberikan orangtua
terhadap siswa juga dapat memengaruhi tinggi rendahnya stress akademik siswa.
Tingginya tekanan yang diberikan orangtua akan berdampak pada tingginya tingkat stress
siswa (Deb, dkk., 2015). Tak hanya itu, persepsi dukungan sosial juga dapat
mempengaruhi tingkat stress akademik seseorang, semakin rendah persepsi dukungan
sosial yang dimiliki seseorang, maka tingkat stress akademik yang dimiliki akan semakin
tinggi (Marhamah & Hamzah, 2017). Menurut Sarafino dan Smith (2011) persepsi
dukungan sosial dapat mempengaruhi tinggi rendahnya stress akademik seseorang karena
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persepsi dukungan dari orang lain yang sesuai dapat memberikan motivasi atau membuat
seseorang dapat melihat sisi positif dari permasalahan akademik yang dihadapi. Dari
keempat faktor yang telah disebutkan dalam mempengaruhi tingkat stress akademik
mahasiswa, persepsi dukungan sosial lah yang memiliki pengaruh yang cukup besar dan
kuat dibandingkan dengan ketiga faktor lainnya dengan persentase sebesar 46%.
Sehingga, persepsi dukungan sosial menjadi faktor yang dipilih sebagai variabel dalam
penelitian ini.

Terlepas dari persepsi, dukungan sosial sendiri merupakan kenyamanan,
kepedulian, penghargaan, atau bantuan yang diterima seseorang dari orang atau kelompok
lain (Sarafino & Smith, 2011). Dukungan sosial yang diberikan seseorang mungkin saja
tidak dapat mengurangi stress seseorang karena persepsi penerima dukungan tidak
menganggap hal tersebut sebagai dukungan (Dunkel- Schetter & Bennett, 1990; Wilcox,
Kasl, & Berkman, 1994). Hal ini dapat terjadi karena bantuan tidak mencukupi atau
jenisnya salah, atau kita mungkin tidak menginginkan bantuan. Ketika kita tidak
menganggap bantuan sebagai dukungan, kecil kemungkinannya untuk mengurangi stres
kita. Misalnya, ketika orang merasa membutuhkan bantuan nyata atau dukungan
instrumental tetapi menerima dukungan emosional, mereka menganggap dukungan itu
tidak membantu dan tidak efektif. Demikian pula, ketika orang merasa membutuhkan
dukungan emosional tetapi menerima tawaran dukungan instrumental, mereka juga
merasa dukungan itu tidak membantu (Horowitz, dkk., 2001). Sehingga diperlukan
persepsi yang sesuai dengan dukungan sosial yang diberikan agar dukungan sosial yang
diberikan dapat bermanfaat percaya bahwa mereka dicintai, diperhatikan, dihargai. Maka
dari itu Sarafino dan Smith (2011) menyebutkan terdapat dua bentuk dukungan sosial
yaitu persepsi dukungan sosial dan penerimaan sosial. Berdasarkan faktor-faktor yang
telah dipaparkan pada paragraf sebelumnya, persepsi dukungan sosial menjadi salah satu
faktor yang memiliki hubungan yang cukup kuat dengan stress akademik (Marhamah &
Hamzah, 2017).

Adapun penelitian-penelitian yang mengungkap hubungan antara dukungan sosial
dan stress akademik menunjukkan hasil yang belum konsisten. Marhamah dan Hamzah
(2017) menyebutkan bahwa terdapat korelasi negatif antara kedua variabel tersebut.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Rayle dan Chung (2007) juga menyatakan bahwa
kedua variabel memiliki korelasi negatif. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Banstola, dkk., (2020) serta Hidayat dan Darmawanti (2022) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi persepsi dukungan sosial yang dimiliki seseorang,
maka tingkat stress akademik yang dimiliki akan semakin rendah. Sejalan juga dengan
penelitian yang dilakukan oleh Glozah (2013) yang menyatakan bahwa tinggi rendahnya
stress akademik pada seseorang bergantung pada persepsi dukungan sosial yang diterima.
Sebaliknya, terdapat penelitian yang menyatakan sebaliknya bahwa persepsi dukungan
sosial dan stress akademik memiliki korelasi yang positif. Hal ini berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Ikhwaningrum, dkk., (2022) dan Kurnia dan Ramadhani (2021) yang
menunjukkan bahwa persepsi dukungan sosial berkorelasi positif dengan stress akademik
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yang berarti tingginya persepsi dukungan sosial yang dimiliki seseorang, justru akan
meningkatkan tingkat stress akademik seseorang.

Penelitian ini akan menguji kedua variabel tersebut untuk mengetahui hasilnya
karena terdapat ketidakkonsistenan hasil dari penelitian penelitian terdahulu sehingga
nantinya hasil penelitian dapat memberikan manfaat bagi lingkungan sekitar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan metode penelitian survei dan teknik regresi yang dirancang untuk
menentukan pengaruh antara dua variabel yang diteliti. Teknik sampling yang digunakan
berupa non-probabilitysampling, dengan jenis purposive sampling. Selanjutnya, dalam
penentuan jumlah sampel, peneliti menggunakan software G-Power 3.1.9.7 dengan effect
size = 0,15; power size = 0,80; error probability = 0,05 didapatkan hasil untuk jumlah
minimum sampel sebanyak 68 orang. Besarnya effect size yang digunakan untuk
penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Aprilia dan Yoenanto (2022) dengan variabel bebas yang sama yaitu persepsi dukungan
sosial dengan hasil penelitian yang cukup kuat.

Skala yang digunakan pada penelitian ini berupa skala yang diadaptasi dari alat
ukur Gadzella’s Student-Life Stress Inventory dan telah divalidasi oleh Romi (2022).
untuk menyesuaikan kebutuhan penelitian sehingga menghasilkan 24 item yang terdiri
dari dimensi stressor akademik dan dimensi reaksi terhadap stressor. Skala yang
digunakan pada penelitian ini berupa skala yang diadaptasi dari Teori Persepsi Dukungan
Sosial yang dikemukakan oleh Sarafino dan Smith (2011) dan telah divalidasi oleh Jehan
(2017) dengan jumlah 48 item. Penelitian ini menggunakan teknik regresi linear
sederhana untuk uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji hipotesis dilakukan dengan uji regresi linear sederhana dengan bantuan
software IBM SPSS Statistics version 25 for Windows. Dalam hal ini, uji regresi linear
dapat dilakukan ketika uji asumsi sudah dilakukan dan mendapatkan hasil yang
memenuhi kriteria. Bentuk persamaan regresi linear sederhana adalah Y = a+ bX dengan
dasar pengambilan keputusan sebagai berikut :
a. Jika nilai signifikansi (sig.) >0.05, maka tidak terdapat pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y)
b. Jika nilai signifikansi (sig.) <0.05, maka terdapat pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y)
Tabel 1 Hasil Uji Regresi Sederhana
Unstandardized Coefficients

Model B
1 (Constant) 41.282
X 0.278

a. Dependent Variable: Y !
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Melalui tabel di atas, dapat diketahui bahwa Y=41.282+0.278x yang berarti
bahwa nilai konsisten variabel stress akademik adalah sebesar 41.282 sedangkan
koefisien regresi persepsi dukungan sosial sebesar 0.278 yang berarti setiap penambahan
1 nilai pada variabel persepsi dukungan sosial maka nilai pada variabel stress akademik
bertambah sebesar 0.278. Hal ini berarti bahwa meningkatnya persepsi dukungan sosial
pada mahasiswa juga akan meningkatkan tingkat stress akademik mahasiswa. Selain itu,
nilai signifikansi sebesar 0.001<0.05 maka Ha diterima yang berarti bahwa terdapat peran
persepsi dukungan sosial terhadap stress akademik.

Tabel 2 Hasil Uji Determinasi
Model R R Square
1 0.319 0.101
a. Prediclztors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh pada R Square
adalah 0.101 yang dalam bentuk persentase adalah 10.1%. Hal ini berarti bahwa persepsi
dukungan sosial memiliki peran yang kecil terhadap tinggi rendahnya tingkat stress
akademik mahasiswa sebesar 10.1% yang sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak terdapat dalam penelitian.

Kecilnya pengaruh yang diberikan oleh persepsi dukungan sosial disebabkan oleh
anggapan bahwa tidak semua aspek dukungan sosial dapat membantu seseorang dalam
melawan stress akademik. Bentuk dukungan yang paling berguna adalah dukungan yang
sesuai dengan kebutuhan penerima dukungan (Taylor, 2018). Dukungan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan si penerima menyebabkan dukungan menjadi tidak efektif, sehingga
kemungkinan untuk mengurangi stress akademik sangatlah kecil. Selain itu, Sarafino dan
Smith (2010) menyatakan bahwa terkadang bantuan yang diberikan, diterima sebagai
sesuatu yang merendahkan harga diri, sehingga penerima bantuan merasa dukungan
sosial yang diberikan tidak sesuai dan justru malah memperparah stress akademiknya.
Sehingga memang diperlukan kesesuaian aspek dukungan sosial agar menimbulkan
persepsi dukungan sosial yang baik, dan berdampak dalam menurunkan tingkat stress
akademik mahasiswa.

KESIMPULAN

Penelitian dilakukan untuk melihat peran persepsi dukungan sosial terhadapstress
akademik yang mana hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peran pada kedua
variabel tersebut dengan nilai sig. sebesar 0.001<0.05. Koefisiendeterminasi sebesar
0.101 yang berarti pengaruh yang diberikan persepsi dukungansosial pada stress akademik
sebesar 10.1% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.
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